Peran & Fungsi Manajer dalam Organisasi Modern

Memahami peran dan fungsi manajer di berbagai tingkatan serta kontribusi teori klasik manajemen terhadap praktik modern
adalah kunci untuk menciptakan organisasi yang efektif dan efisien.



Pengantar Manajemen Organisasi

Definisi Manajer Pentingnya Struktur

Manajer adalah individu yang bertanggung jawab e Memberikan kejelasan peran dan tanggung jawab

merencanakan, mengorganisir, memimpin, dan e Memfasilitasi koordinasi antar departemen

mengendalikan sumber daya organisasi untuk mencapai . :
_ , e Memastikan penggunaan sumber daya yang optimal
tujuan yang telah ditetapkan.

e Mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan
Struktur manajemen yang efektif memungkinkan alur

komunikasi, pendelegasian, dan pengambilan keputusan
yang jelas dalam organisasi.



Tiga Tingkatan Manajemen

Manajemen Puncak

1 CEO, Direktur, Dewan Direksi

Manajemen Menengah

Manajer Departemen, Kepala Divisi

Manajemen Tingkat Pertama

Supervisor, Mandor, Kepala Tim

Setiap tingkatan memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda namun saling melengkapi untuk mendukung efektivitas
organisasi secara keseluruhan.



Manajer Tingkat Pertama: Definisi & Contoh

Manajer tingkat pertama berada pada hierarki terbawah
dalam struktur manajemen. Mereka bertanggung jawab
langsung mengawasi karyawan operasional yang melakukan
pekerjaan sehari-hari organisasi.

Contoh Posisi:

e Mandor pabrik
e Supervisor lantai produksi
e Kepala tim customer service

e Kepala shift di restoran
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e Koordinator proyek lapangan



Fungsi Manajer Tingkat Pertama

—0——0— —0—

Pengarahan Langsung Pengendalian Harian Pelaporan Kinerja

Memberikan instruksi kerja secara Memantau dan mengevaluasi Menyusun laporan kinerja tim,
langsung kepada staf operasional kinerja harian karyawan, mengatasi mengidentifikasi hambatan, dan
dan memastikan tugas dilaksanakan masalah operasional, dan mengkomunikasikan hasil kepada
dengan benar. memastikan target jangka pendek manajemen menengah.

tercapai.



Manajer Tingkat Menengah: Definisi & Peran

Manajer tingkat menengah berperan sebagai jembatan
penghubung antara manajemen puncak dan manajemen
tingkat pertama. Mereka menerjemahkan strategi menjadi
rencana taktis.

Contoh Posisi:

e Manajer Departemen Pemasaran

e Kepala Bagian Produksi

e Manajer Regional

e Kepala Divisi Sumber Daya Manusia

e Manajer Proyek Senior



Fungsi Manajer Tingkat Menengah

T

Perencanaan Taktis

Mengembangkan rencana taktis jangka menengah
berdasarkan strategi dari manajemen puncak.

O

Koordinasi Lintas Fungsi

Memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antara berbagai
unit dan departemen dalam organisasi.

Bg)

Pengorganisasian Departemen

Mengatur struktur, sumber daya, dan prosedur dalam
departemen untuk memastikan operasi yang efisien.

w

Evaluasi & Pelaporan

Menganalisis kinerja departemen, mengidentifikasi area
perbaikan, dan melaporkan hasil kepada manajemen
puncak.



Manajer Tingkat Puncak: Definisi & Kewenangan

Manajer tingkat puncak berada pada hierarki tertinggi
organisasi dan bertanggung jawab atas keseluruhan arah
strategis, visi, dan misi perusahaan.

Contoh Posisi:

e Chief Executive Officer (CEO)
e Presiden Direktur

e Anggota Dewan Direksi

e Chief Financial Officer (CFO)

e Chief Operating Officer (COO)



Fungsi Manajer Tingkat Puncak

Perencanaan Strategis

Mengembangkan visi, misi, dan

rencana strategis jangka panjang

yang menjadi panduan bagi seluruh

aktivitas organisasi.

Analisis lingkungan bisnis
Penetapan tujuan organisasi

Alokasi sumber daya strategis

Pengambilan Keputusan Kritis

Membuat keputusan strategis yang
berdampak pada kelangsungan dan

pertumbuhan organisasi secara
keseluruhan.

e Investasi besar
e Perubahan struktur organisasi

e Ekspansi atau akuisisi

Hubungan Eksternal

Menjaga relasi dengan pemangku
kepentingan eksternal dan mewakili
organisasi di forum publik.

e Investor dan pemegang saham

e Pemerintah dan regulator

e Mitra bisnis strategis



Sinergi Antar Tingkatan Manajemen

Manajemen Menengah

Manajemen Puncak o)
o , Menerjemahkan strategi menjadi
Menetapkan visi dan strategi Q) ,
taktik
Umpan Balik Q) Manajemen Tingkat Pertama

Informasi mengalir kembali ke atas Mengimplementasikan rencana taktis



Teori Klasik: Scientific Management (Taylor)

Frederick Winslow Taylor (1856-1915) mengembangkan Teori Taylor meletakkan dasar bagi standarisasi proses kerja
pendekatan Scientific Management pada awal abad ke-20 dan pengukuran kinerja yang masih relevan hingga saat ini.
yang berfokus pada peningkatan efisiensi produksi melalui

analisis ilmiah terhadap proses kerja.

Taylor percaya bahwa dengan menganalisis setiap elemen
pekerjaan secara ilmiah, dapat ditemukan "one best way"
untuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan efisiensi
maksimal.



Prinsip Manajemen Taylor

Pendekatan Ilmiah

Menggantikan metode kerja berdasarkan intuisi dengan
metode yang didasarkan pada studi waktu dan gerakan
yang terukur.

Pemisahan Perencanaan

Memisahkan perencanaan dari pelaksanaan; manajer
merencanakan, pekerja melaksanakan.

Seleksi & Pelatihan

Memilih pekerja berdasarkan kemampuan dan
memberikan pelatihan sistematis untuk melakukan
pekerjaan dengan cara yang paling efisien.

Insentif Kinerja

Memberikan insentif keuangan kepada pekerja yang
mencapai atau melampaui standar produksi yang
ditetapkan.



Dampak Taylor di Dunia Industri

Teori Taylor membawa perubahan besar dalam cara kerja Peningkatan Besar dalam Efisiensi Industri

industri.
[ ]

Dengan fokus pada analisis ilmiah, prinsip-prinsip Taylor
membantu pabrik bekerja lebih efisien dan menghasilkan
lebih banyak produk.

Produktivitas naik drastis (hingga 200%) di banyak
industri

Pembuatan Prosedur Standar Operasi (SOP) sebagai
panduan kerja

Dasar sistem penilaian kinerja berdasarkan target yang
jelas

Penggunaan sumber daya jadi lebih efisien

Alat dan cara kerja jadi standar

Prinsip Taylor membantu industri manufaktur menghasilkan

lebih banyak produk dengan biaya lebih rendah.



Kritik & Batasan Teori Taylor

Dehumanisasi Pekerja

Memperlakukan pekerja seperti
mesin dan mengabaikan aspek
psikologis dan sosial dari
pekerjaan. Pendekatan ini sering
dianggap mengurangi kepuasan
kerja dan motivasi intrinsik.

Penekanan Berlebih pada
Efisiensi

Fokus terlalu besar pada kuantitas
output daripada kualitas,
kreativitas, dan inovasi. Hal ini
dapat menghambat
pengembangan produk baru dan
perbaikan proses.

Keterbatasan Kontekstual

Sangat efektif untuk pekerjaan
rutin dan berulang, tetapi kurang
sesuai untuk pekerjaan yang
membutuhkan kreativitas,
pengambilan keputusan kompleks,
atau kolaborasi intensif.

Meskipun memiliki keterbatasan, prinsip-prinsip Taylor tetap menjadi fondasi penting dalam manajemen operasi modern.



Teori Administrasi Fayol: 6 Fungsi Manajemen

Henri Fayol (1841-1925), seorang insinyur tambang dan Enam Fungsi Manajemen Fayol:
eksekutif Prancis, mengembangkan teori administrasi yang
berfokus pada manajemen organisasi secara keseluruhan. 1. Peramalan (Forecasting): Memprediksi tren masa depan

2. Perencanaan (Planning): Menetapkan tujuan dan
rencana

Pengorganisasian (Organizing): Mengatur sumber daya
Pemberian Perintah (Commanding): Mengarahkan staf

Koordinasi (Coordinating): Menyelaraskan aktivitas

o U kW

Pengendalian (Controlling): Memastikan hasil sesuai
rencana



14 Prinsip Manajemen Fayol

Pembagian Kerja Wewenang & Tanggung Kesatuan Komando
Spesialisasi tugas untuk L Setiap karyawan hanya
meningkatkan efisiensi dan Kekuasaan untuk memberi menerima perintah dari satu
produktivitas perintah harus seimbang atasan

dengan tanggung jawab

Prinsip-prinsip lainnya mencakup: Kesatuan Arah, Disiplin, Kepentingan Organisasi di Atas Individu, Remunerasi, Sentralisasi,
Hierarki, Ketertiban, Keadilan, Stabilitas Staf, Inisiatif, dan Semangat Korps.



Relevansi Pemikiran Taylor & Fayol Saat Ini

B Standarisasi Proses [ Struktur Hierarkis [ Sistem Pengukuran [ Pembagian Kerja Pelatihan
Kinerja Spesifik Terstruktur

Diagram di atas menunjukkan area-area di mana prinsip Taylor dan Fayol masih diterapkan secara luas dalam organisasi
modern di Indonesia. Meskipun telah mengalami adaptasi, fondasi pemikiran mereka tetap menjadi inti dari praktik
manajemen.



Kontribusi Pada Standar Efisiensi Masa Kini

1 KeyPerformance Indicators 2
(KPI)

Metrik kinerja terukur yang
berakar pada prinsip Taylor
tentang pengukuran kerja ilmiah.
Organisasi modern
menggunakan KPIl untuk
mengevaluasi kinerja pada
semua tingkatan, dari karyawan
individual hingga unit bisnis.

Sistem Manajemen Mutu

Standar seperti ISO 9001
menerapkan konsep
standardisasi dan kontrol kualitas
yang ditekankan oleh Taylor.
Prinsip dokumentasi proses dan
perbaikan berkelanjutan menjadi
bagian integral dari operasi
bisnis.

Struktur Organisasi Formal

Konsep hierarki dan pembagian
kerja dari Fayol masih menjadi
dasar struktur organisasi, meski
dengan fleksibilitas yang lebih
besar. Organisasi matriks modern
menggabungkan prinsip struktur
dengan adaptabilitas.

Elemen-elemen ini menunjukkan bagaimana teori klasik telah beradaptasi menjadi praktik manajemen modern yang lebih

komprehensif.



Studi Kasus Penerapan Teori Klasik

PT Astra International

Perusahaan otomotif terkemuka di Indonesia menerapkan
prinsip Taylor dalam standardisasi proses produksi dengan

adaptasi lokalisasi.

Implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP)
terukur

Sistem reward berbasis produktivitas karyawan
Pelatihan terstruktur dengan metode kerja terstandar

Pemisahan antara perencanaan (engineering) dan
pelaksanaan

Bank Mandiri

Menerapkan prinsip Fayol dalam struktur organisasi dan

manajemen operasional.

Hierarki manajemen yang jelas dengan 3 tingkatan
Pembagian fungsi sesuai spesialisasi departemen

Sistem pelaporan berjenjang dengan alur yang
terstruktur

Integrasi koordinasi lintas departemen



Kesimpulan & Implikasi Praktis

Struktur Berkelanjutan

Tiga tingkatan manajemen tetap relevan
sebagai kerangka dasar organisasi
modern, memastikan alur komunikasi
dan pendelegasian yang efektif.

Adaptasi Berkelanjutan

Teori klasik telah beradaptasi dengan
praktik kontemporer, menciptakan
pendekatan hibrida yang
menggabungkan efisiensi dengan
inovasi.
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Efisiensi Terukur

Kontribusi Taylor pada standardisasi dan
pengukuran kinerja menjadi fondasi
sistem manajemen kinerja dan perbaikan
berkelanjutan.

Keseimbangan Modern

Organisasi saat ini menyeimbangkan
prinsip klasik dengan pendekatan
manusiawi dan fleksibilitas untuk
menghadapi perubahan cepat.

Pemahaman mendalam tentang peran manajer di berbagai tingkatan dan kontribusi teori klasik memungkinkan organisasi

Indonesia untuk membangun sistem manajemen yang kokoh namun adaptif terhadap tantangan masa depan.



